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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

Melalui hasil penelitian pada Aryanafresh Laundry, dapat diketahui 

sistem pecatatan akuntansi sebagai berikut: 

1. Aryanafresh Laundry mencatat transaksi dengan catatan manual 

menggunakan buku. 

2. Aryanafresh Laundry tidak mampu mengetahui kondisi usaha yang 

sebenar-benarnya. 

3. Aryanafresh Laundry membuat laporan keuangan dengan sistem 

pencatatan manual. 

4. Dengan dirancangnya sistem akuntansi dengan software Microsoft Office 

Access pemilik usaha dapat: 

a. Menyajikan laporan keuangan yang sederhana yang sesuai dengan 

standar. 

b. Mengetahui secara terperinci penjualan dan pembelian, maupun 

uang masuk dan uang keluar. 

c. Mengetahui keuntungan maupun kerugian yang dialami oleh 

pemilik usaha  setelah dikurangi dengan beban. 

 

7.2 Saran 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan pada Aryanafresh 

Laundry mengenai sistem yang telah diterapkan saran yang dapat penulis berikan 

dalam penyusunan laporan praktik adalah sebagai berikut:  

1. Pemilik Aryanafresh Laundry Batam dapat menjalankan sistem tersebut 

secara berkelanjutan karena sistem ini sangat berguna dan memberikan 

bantuan kepada Aryanafresh Laundry. 

2.  Memberikan pelatihan kepada karyawan yang lain agar dapat menginput 

laporan menggunakan sistem komputerisasi, sehingga meminimalisir 

kesalahan-kesalahan yang terjadi. 

3. Melakukan pembaharuan atau peningkatan jika memang diperlukan atau 

masih ada kekurangan.  
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